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Abstract
Public transportation services are service facilities that have an important and strategic
position in national development. Planning and development of arrangement must be
carried out in an integrated system by providing services to the community. The City
Government of Mojokerto in supporting the creation of public transportation services,
participates in supporting the development of the Damri Bus integrated mode of
transportation made by the Surabaya Branch of Perum DAMRI. On March 21, 2020, the City
Government of Mojokerto inaugurated the Moda Guide Transport (Damri) for the route of
Mojokerto City - Juanda Airport. However, within one year after it was inaugurated, it was
discovered that the DAMRI buses were still lacking. The purpose of this study is to empirically
answer the authority of the Damri Bus Mode Guide for the Mojokerto-Juanda Airport route as
a public transportation service. This research uses the method of observation and direct
interviews to the field with a qualitative descriptive approach. And the data that has been
obtained is then analyzed, presented in paragraph form, and conclusions. The analysis used
in this study is to use the most effective theory which includes: including goals, integration,
and adaptation. The results of this study indicate that the authority of public transportation
services for the Damri Pemadu Bus route Mojokerto-Juanda Airport from three aspects
(Achievement Objectives, Integration, and Adaptation) can be said to be effective.
Keywords: DAMRI; Effectiveness; Public Service; Public Transportation
Abstrak
Pelayanan transportasi publik merupakan sarana pelayanan yang memiliki posisi penting
dan strategis dalam pembangunan nasional. Sehingga perlu dilakukan perencanaan dan
pengembangan melalui penataan dalam suatu sistem yang terpadu dengan memberikan
pelayanan kepada masyarakat.Pemerintah Kota Mojokerto dalam mendukung terciptanya
pelayanan transportasi publik, ikut serta membantu mendukung pengembangan angkutan
pemadu moda Bus Damri yang dibuat oleh Perum DAMRI Cabang Surabaya. Pada tanggal
21 Maret 2020, Pemerintah Kota Mojokerto meresmikan Angkutan Pemandu Moda (Damri)
rute Kota Mojokerto–Bandara Juanda. Namun dalam kurun waktu satu tahun setelah
diresmikan, ditemukan fakta bahwa bus DAMRI ini masih kurang diminati. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjawab secara empiris efektivitas pelayanan Pemandu Moda
Bus Damri rute Mojokerto-Bandara Juanda sebagai pelayanan transportasi publik.Penelitian
ini menggunakan metode observasi dan wawancara langsung ke lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Dan data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis,
disajikan dalam bentuk paragraf, dan ditarik kesimpulan. Analisis yang digunakan penelitian
ini yaitu menggunakan teori efektivitas yang meliputi: pencapaian tujuan, integrasi, dan
adaptasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan transportasi
publik Bus Damri Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda dinilai dari tiga aspek
(Tujuan Pencapaian, Integrasi, dan Adaptasi) dapat dikatakan efektif.
Kata Kunci: Pengembangan; Potensi Desa; Wisata Edukasi
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PENDAHULUAN
Pelayanan tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia, sehingga pelayanan
dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan. Menurut (Rahmadana et al., 2020) Pelayanan
publik adalah suatu bentuk pelayanan yang diberikan oleh pemerintah berupa barang atau
jasa, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, atau dengan tujuan
melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berpedoman pada prinsip pelayanan.
Sedangkan menurut Arif, L. (2019) Pelayanan publik adalah segala bentuk upaya yang
dilakukan oleh pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain itu, pelayanan
publik menurut Taufiqurokhman & Satispi (2018) merupakan Kegiatan pelayanan yang
dilakukan oleh penyedia layanan publik untuk memenuhi kebutuhan publik dan
melaksanakan peraturan perundang-undangan. Ciri khusus yang membedakan layanan
publik dari layanan swasta adalah sebagian besar layanan pemerintah berupa barang tak
nyata dan jasa, seperti layanan transportasi.
Menurut Dwiyanto (2006:56) yang dikutip dari La Ode Muhammad Elwan. (2019)
bahwa pemberian pelayanan publik oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat (publik)
merupakan perwujudan dan fungsi aparatur negara sebagai pelayan masyarakat (abdi),
disamping sebagai abdi negara. Dalam konteks ini masyarakatlah sebagai aktor utama
(pelaku) pembangunan, sedangkan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan,
membimbing serta menciptakan suasana yang menunjang kegiatan-kegiatan dari
masyarakat tersebut. Pada kondisi ini aparatur negara dituntut untuk lebih mampu
memperbaiki kinerjanya (pelayanan prima) dan diharapkan lebih mampu merumuskan
konsep atau menciptakan iklim yang kondusif, sehingga sumber daya pembangunan dapat
menjadi pendorong percepatan terwujudnya masyarakat yang mandiri dan sejahtera.
Pelayanan yang telah menunjuk kepada aturan formal dianggap telah memenuhi sendi-
sendi pelayanan yang baik dan aparat pelayanan dianggap telah konsisten dalam
menerapkan aturan hukum pelayanan, (La Ode Muhammad Elwan, 2019).
Transportasi dalam kehidupan saat ini telah menjadi kebutuhan dasar yang sangat
penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Dijelaskan Salim (2000) , transportasi
merupakan suatu sarana untuk memindahkan barang maupun penumpang dari satu
tempat menuju ke tempat yang lain. Dalam transportasi terdapat dua unsur yaitu
perpindahan barang atau penumpang menuju ke tempat lain dengan atau tanpa alat
bantu dan pergerakan tubuh. Secara umum, transportasi memang menjadi salah satu solusi
yang tepat untuk meminimalkan kemacetan lalu lintas perkotaan dan polusi udara. Melalui
transportasi masyarakat akan sangat membantu (Oktaviani & Hertati, D. 2019).
Transportasi memiliki fungsi dan peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi suatu negara. Oleh sebab itu, kesuksesan pertumbuhan dan
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pembangunan pada bidang ekonomi sebaiknya ditunjang dengan pengembangan sistem
transportasi yang baik dan sesuai dengan perkembangan zaman. Kemajuan zaman
menuntut masyarakat berorientasi pada perkembangan IPTEK yang ada, sehingga
menciptakan pelayanan publik yang maksimal. Pelayanan publik sendiri dapat berupa
pelayanan di bidang transportasi angkutan umum. Angkutan umum memberikan jaminan
keamanan dan kenyamanan kepada penumpangnya, agar dapat bersaing dengan
pengguna angkutan pribadi. Dijelaskan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 Tentang
Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Pasal 3 yang Mengartikan tujuan penyelenggaraan
angkutan atau transportasi jalan adalah untuk mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan
yang aman, selamat, cepat, lancar, tertib, teratur, nyaman dan efektif, serta mampu
memadukan moda transportasi lain, menjangkau seluruh pelosok, untuk menunjang keadilan,
pertumbuhan juga stabilitas pembangunan nasional dengan biaya yang terjangkau.
Berdasarkan tujuan tersebut, untuk menciptakan lalu lintas serta angkutan jalan yang
selamat, aman, cepat, lancar, tertib dan teratur, nyaman dan efisien. Dalam hal ini, Perum
DAMRI sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memberikan pelayanan angkutan umum
pada dasarnya memiliki tujuan untuk mengembangkan pelayanan angkutan jasa
penumpang juga barang sehingga mendukung dan meningkatkan pembangunan suatu
negara, mewujudkan keadilan serta kesejahteraan masyarakat berdasarkan pedoman
Pancasila.
Dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2018
tentang Perusahaan Umum (Perum) DAMRI, Perum DAMRI merupakan salah satu
perusahaan publik yang didirikan oleh negara yang berwenang menyelenggarakan
pelayanan angkutan umum, penumpang dan barang. Dengan tujuan untuk ikut serta
dalam mendukung kebijakan dan rencana pemerintah daerah dan pemerintah pusat
dalam bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di bidang jasa angkutan
jalan dan jasa lainnya, serta optimalisasi penggunaan sumber daya perusahaan untuk
menghasilkan barang dan jasa berdasarkan prinsip manajemen perusahaan yang sehat.
Sebagai penyedia pelayanan angkutan jasa dalam bidang angkutan umum, Perum Damri
berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang optimal bagi pengguna bus Damri.
Pelayanan yang diberikan selama perjalanan menjamin kenyamanan dan keamanan, selain
itu tersedia perawatan bus dan fasilitas penunjang. Terbukti dari banyaknya jumlah bus yang
disediakan Perum Damri, jadwal bus, dan fasilitas bus. Sesuai peraturan pemerintah Republik
Indonesia dan kebutuhan masyarakat, Perum Damri kini menciptakan angkutan umum
khusus Bandara Juanda atau dikenal dengan bus bandara.
Bus bandara adalah salah satu bentuk pelayanan yang berorientasi dari menuju ke
Bandara. Oleh karena itu, Perum Damri mengembangkan Bus Damri Pemadu Moda dengan
rute baru yaitu Mojokerto-Bandara Juanda. Terkait tujuan diciptakannya bus bandara untuk
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membantu mobilisasi masyarakat Mojokerto yang akan bepergian menggunakan pesawat
melalui Bandara Juanda agar lebih mudah dan cepat, serta untuk mendukung terwujudnya
Kota Mojokerto sebagai Kota pariwisata. Atas rekomendasi dari Dinas Perhubungan Provinsi
Jawa Timur, Dinas Perhubungan Kota Mojokerto, Dinas Perhubungan Kabupaten Mojokerto,
UPT Terminal Kertajaya, maka Perum Damri meresmikan Angkutan Bus Damri Pemadu Moda
rute Mojokerto-Bandara Juanda. Peresmian tersebut didasarkan pada Surat Keputusan Izin
Trayek (SKIT) yang diterbitkan oleh Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur yaitu Keputusan
Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur Nomor 188.4/0002/113.4/2020 Tentang
Pelaksanaan Surat Izin Trayek Mobil Bus Umum Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi Jawa
Timur. Selain itu, dalam peresmian tersebut Perum Damri meluncurkan 4 armada Angkutan
Bus Damri Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda. Namun pada Juni 2020, jumlah
armada tersebut dikurangi menjadi 2 armada. Hal tersebut dikarenakan 2 armada yang
lainnya dipindah rutekan ke Malang. Fakta tersebut diungkapkan langsung oleh Hery
setyawan sebagai Asisten Manager SDM & Umum Perum Damri Cabang Surabaya (Selasa,
13/4/2021).
Terkait pelayanan Angkutan Bus Damri Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda,
dalam memberikan pelayanannya berdasarkan SOP yang berlaku pada KEPUTUSAN DIREKSI
PERUSAHAAN UMUM DAMRI Nomor: SK. 97 /HK. 003/DAMRI – 2012 TENTANG STANDAR
PELAYANAN MINIMAL (SPM) ANGKUTAN PEMADU MODA PERUM DAMRI Pasal 3 Ayat 1 yang
berbunyi “Standar Pelayanan minimal ruang tunggu Angkutan Pemadu Moda sesuai pada
pasal 2 ayat (3) huruf a yaitu:
a. Informasi yang jelas dan mudah dibaca mengenai:
1. Nomor bus yang melayani tiap jurusan;
2. Jadwal kedatangan dan keberangkatan bus;
3. Tarif tiap-tiap jurusan;
4. Terminal-terminal kedatangan dan keberangkatan pesawat;
5. Tempat penjualan tiket (Counter) dan terminal/tempat pemberangkatan bus diluar
bandara;
6. Pelayanan yang diberikan dan;
7. Peta Trayek/ jaringan jalan yang dilalui bus DAMRI.
b. Loket;
c. Ruang tunggu, tempat minum air mineral, tempat ibadah, toilet, Area merokok;
d. Kemudahan naik/turun penumpang;
e. Fasilitas penyandang cacat dan kesehatan dan;
f. Fasilitas keselamatan dan keamanan.”
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Adanya bus bandara ini diharapkan masyarakat dapat lebih efektif dan efisien dalam
menuju bandara sehingga tidak perlu berganti angkutan umum lain (Yuslika, Fanida, S.AP.,
2016). Namun fakta mengungkapkan masih adanya sebuah permasalahan. Berdasarkan
pernyataan sopir Bus Damri bernama Sobirin (Selasa, 13/4/2021) setelah beberapa bulan
beroperasi, penumpang Bus Damri Pemandu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda dapat
dihitung dengan jari yang tidak lebih dari 10 penumpang bahkan paling sedikit hanya 1
penumpang. Dan juga menurut pengalaman penumpang yang bernama Desi (Kamis,
08/4/2021), menyatakan tentang fasilitas selama perjalanan yang sudah lengkap namun
untuk jumlah penumpang faktanya tidak lebih dari 1 penumpang Bus Damri tetap dijalankan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, Bus Damri Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara
Juanda menunjukkan belum diketahui efektivitas dari pelayanan transportasi publik yang
dberikan. Efektivitas sendiri dapat diukur dengan membandingkan rencana yang telah
direncanakan dengan hasil aktual yang telah dicapai. Jika hasil dari kerja keras dan
tindakan yang direncanakan tidak sesuai sehinga tujuan tidak dapat dicapai atau tujuan
yang diharapkan tidak dapat tercapai, maka hal tersebut tidak efektif. Oleh karena itu, perlu
adanya tindak lanjut dari masalah diatas mengenai Bus Damri Pemadu Moda rute
Mojokerto-Bandara Juanda tersebut. Dalam mengukur efektivitas, Duncan mengemukakan
dalam Steers (2012:53) bahwa ukuran efektivitas terdiri dari tiga aspek antara lain:
a. Pencapaian Tujuan: Pencapaian tujuan merupakan upaya keseluruhan pencapaian
tujuan yang juga dapat dinilai sebagai suatu proses. Sehingga, untuk mencapai
tujuannya diperlukan beberapa tahapan dalam pelaksanaannya. Pencapaian tujuan
terdiri dari beberapa indikator yaitu kurun waktu pencapaian dan sasaran pencapaian
yang merupakan target utamanya.
b. Integrasi: Integrasi adalah tingkat kemampuan organisasi untuk melaksanakan kegiatan
atau suatu rencana kerja yang telah disepakati dan mengadakan sosialisasi dengan
pihak pihak yang lain.
c. Adaptasi: Adaptasi merupakan kemampuan suatu organisasi yang dalam hubungannya
menyesuaikan dengan lingkungannya. Adaptasi memiliki dua indikator, yaitu
peningkatan sebuah kemampuan serta sarana dan prasarana. (Hendra, 2017)
Dari analisa fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Pelayanan Transportasi Publik Bus DAMRI Angkutan Pemandu Moda Rute
Mojokerto-Bandara Juanda”. Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Efektivitas Pelayanan Transportasi Publik Bus DAMRI
Angkutan Pemandu Moda Rute Mojokerto-Bandara Juanda?”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Efektivitas Pelayanan Transportasi Publik Bus DAMRI Angkutan
Pemandu Moda Rute Mojokerto-Bandara Juanda.
209
Journal Publicuho
ISSN2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print)
Volume 4 Number 1 (February-April), (2021)pp.204-214 Accredited SINTA SK.NOMOR 28/E/KPT/2019
Open Access at:http://ojs.uho.ac.id/index.php/PUBLICUHO/index DOI: 10.35817/jpu.v4i1.18086
| J o u r n a l P u b l i c u h o - V o l 4 . N o 1 . 2 0 2 1 | Copyright©2021
METODOLOGI
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif atau disebut dengan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggambarkan dan ingin
mengetahui tentang Efektivitas Pelayanan Transportasi Publik Bus DAMRI Angkutan Pemandu
Moda Rute Mojokerto-Bandara Juanda. Lokasi penelitian ini berada di Perum DAMRI
Cabang Surabaya. Fokus penelitian sesuai dengan konsep efektivitas menurut Duncan
dalam Steers (2012:53) mengemukakan bahwa ukuran efektivitas terdiri dari 3 aspek antara
lain; (1) Pencapaian tujuan; (2) Integrasi; dan (3) Adaptasi: sebagai Indikator dalam
memberikan pelayanan pada Bus Damri Angkutan Pemandu Moda Rute Mojokerto-Bandara
Juanda.
Jenis dan Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah Asisten Manager SDM & Umum Perum Damri Cabang Surabaya dan penumpang Bus
Damri Angkutan Pemandu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda. Dan sumber sekunder
penelitian ini adalah Struktur organisasi Perum Damri Cabang Surabaya dan Standart
Operasional Prosedur (SOP). Serta dokumen seperti buku-buku, literature, karya ilmiah dari
berbagai media, jurnal/penelitian terdahulu, peraturan perundang-undangan, serta arsip-
arsip. Adapun teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan gabungan
keempatnya. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk
paragraf, sehingga ditarik kesimpulaan atas jawaban-jawaban yang diperoleh dari informan.
Lalu untuk keabsahan data dalam penelitian ini meliputi derajat kepercayaan,
kebergantungan, keteralihan, dan kepastian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perum DAMRI sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memberikan pelayanan
jasa angkutan penumpang, dan barang. Sesuai dengan rekomendasi pemerintah Kota
Mojokerto kepada Dinas Perhubungan Provinsi Jawa timur untuk menunjuk Perum DAMRI
sebagai Operator pengembangan moda angkutan umum Bus Bandara telah menciptakan
sebuah trayek angkutan umum khusus dari Mojokerto (Terminal Kertajaya dengan tujuan
Bandara Juanda). Trayek yang dikembangkan oleh DAMRI ini mulai berjalan pada 21 Maret
2020 dengan rute Mojokerto (Terminal Kertajaya) – Bandara Juanda. Dalam
penyelenggaraanya telah dilakukan kajian terkait trayek rute tersebut sejak tahun 2014. Ide
ini muncul karena tingginya mobilisasi masyarakat Mojokerto ke luar daerah yang
menggunakan transportasi udara melalui Bandara Juanda. Akan tertapi, dalam setiap
pelayanan publik tidak terlepas dari efektivitas organisasi tersebut dalam penyelenggaran
pelayanan. Efektivitas organisasi dalam penyelenggaraan pelayanan bidang transportasi
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publik angkutan umum Bus Damri Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda sudah
cukup efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian berikut:
a. Pencapaian Tujuan
Tujuan dari dikembangkannya pelayanan transportasi angkutan umum Bus Damri Pemadu
Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda sendiri yaitu untuk pelayanan masyarakat. Diketahui
fakta yang ditemukan penulis saat dilapangan yaitu sedikit nya minat dari para penumpang
untuk menggunakan jasa angkutan umum Bus Damri ini. Akan tetapi diungkapkan oleh Hery
setyawan sebagai Asisten Manager SDM & Umum Perum Damri Cabang Surabaya (Rabu,
14/4/2021) menyatakan bahwa hal tersebut tidak menjadi kendala bus Damri tersebut untuk
tetap beroperasi. Karena tujuan utama dari adanya transportasi umum Bus Damri Pemadu
Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda ini adalah untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat Mojokerto yang akan bepergian menggunakan transportasi pesawat terbang
melalui Bandara Juanda.
b. Integrasi
Untuk memperkenalkan kepada masyarakat terkait adanya pengembangan terbaru dari
Damri, Perum Damri dibantu oleh Dinas Perhubungan Kota Mojokerto dan Kabupaten
Mojokerto beserta UPT Terminal Kertajaya untuk bernaung menjadi satu dan berintegrasi
dalam melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat. Sosialisasi yang dilakukan mulai dari
sosial media seperti Instagram dan juga mengeluarkan berita-berita terbaru terkait
peluncuran Bus Damri Pemadu Moda Rute Mojokerto-Bandara Juanda. Seperti jadwal
keberangkatan, serta tarif tiket dari bus ini.
Gambar 1. Sosialisasi PERUM DAMRI Dinas Pehubungan Kota Mojokerto
Sumber : https://instagram.com/dishubkotamojokerto, 2021
Sosialisasi Perum Damri melalui
berita di media online
Sosialisasi Perum Damri yang bekerja sama
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Bahkan dalam acara peresmian Angkutan Pemadu Moda Rute Mojokerto-Bandara Juanda
di Halaman Graha Mojokerto Service City (GMSC) Sabtu (21/3/2020) yang dihadiri oleh Wali
Kota Mojokerto Ika Puspitasari ditemani Wakil Wali Kota Achmad Rizal Zakaria, sosialisasi
tetap dilakukan dengan memberitahu masyarakat secara langsung mengenai peluncuran
terbaru dari Perum Damri. Pihak dari Dinas Perhubungan Kota Mojokerto, Dinas Perhubungan
Kabupaten Mojokerto beserta UPT Terminal Kertajaya telah melalakukan sosialisasi secara
maksimal kepada masyarakat untuk memperkenalkan pengembangan terbaru dari Bus
Damri Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda ini.
Namun walaupun sosialiasi yang dilakukan telah maksimal, minat masyarakat masih rendah
untuk menggunakan moda transportasii ini. Masyarakat lebih cenderung untuk
menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan menggunakan moda transportasi umum.
c. Adaptasi
Berhubungan dengan adaptasi Sumber Daya Manusia (SDM), pernyataan dari Pak Hery
selaku Asisten Manager SDM & Umum Perum Damri Cabang Surabaya (Rabu, 14/4/2021)
menyatakan bahwa pegawai dari Perum DAMRI telah melakukan sosialisasi dan publikasi
secara bertahap untuk memperkenalkan pelayanan angkutan transportasi publik Bus Damri
Pemandu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda dengan bantuan dari pihak pemerintah
Kota dan Kabupaten Mojokerto melalui Dinas Perhubungan Kota Mojokerto, Dinas
Perhubungan Kabupaten Mojokerto beserta UPT Terminal Kertajaya.
Selain itu, pelayanan yang diberikan oleh Perum Damri ini sudah sangat maksimal
dibuktikan dengan jam keberangkatan yang seharusnya satu jam sekali dioperasionalkan
menjadi kondisional.
Tabel 1. Jadwal Keberangkatan Bus Damri Rute Terminal Mojokerto – Bandara Juanda
















Sumber : https://instagram.com/dishubkotamojokerto, 2021
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Dari jadwal tersebut terlihat bahwa dari awal mula peresmian Bus Damri Pemadu Moda rute
Mojokerto-Bandara Juanda ini jadwal keberangkatan yaitu telah ditetapkan satu jam sekali.
Jadwal tersebut sudah ditetapkan langsung oleh pihak Perum Damri. Namun walaupun
secara resmi pihak Damri telah menetapkan jadwal keberangkatan satu jam sekali, pada
akhirnya Bus Damri Angkutan Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda
dioperasionalkan menjadi kondisional tergantung adanya penumpang. Perubahan jadwal
tersebut terjadi karena sepinya penumpang dan kurangnya peminat yang naik Bus Damri
Angkutan Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda. Penyesuaian yang dilakukan oleh
Bus Damri Angkutan Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda bermaksud agar tetap
memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat yang ingin menuju ke Bandara
Juanda.
Kemudian adaptasi dari tingkat pemahaman masyarakat terhadap pelayanan Bus Damri
Pemandu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda ini dinilai kurang optimal. Hal tersebut
dikarenakan rendahnya kemampuan dari Sumber Daya Manusia masyarakatnya dalam
menyesuaikan penggunaan teknologi yang berfungsi untuk mempermudah dalam hal
memperoleh informasi. Karena meskipun kemajuan teknologi terus berkembang, namun
faktanya tidak semua masyarakat dapat mengikuti perkembangan tersebut. Sehingga
masyarakat masih belum sepenuhnya mengetahui informasi mengenai Bus Damri Pemadu
Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian data dan pembahasan yang penulis paparkan pada bab
sebelumnya maka penulis menarik kesimpulan sebagai terkait efektivitas pelaksanaan
pengembangan pelayanan transportasi publik Bus Damri Angkutan Pemadu Moda rute
Mojokerto-Bandara Juanda dapat disimpulkan efektif dilihat dalam setiap indikator
efektivitas yaitu :
a. Pada aspek pencapaian tujuan, angkutan umum Bus Damri Pemadu Moda rute
Mojokerto-Bandara Juanda sendiri yaitu untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat Mojokerto yang akan bepergian menggunakan transportasi pesawat
terbang melalui Bandara Juanda. Dan dalam pelaksanaan pelayanan transportasi umum
Bus Damri Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda ini tidak ditemukan adanya
kendala. Hanya saja, minat masyarakat untuk menggunakan transportasi Bus Damri
Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda masih sangat rendah.
b. Pada aspek integrasi, terdapat beberapa pihak yang berperan dalam pelaksanaan
sosialisasi Bus Damri Angkutan Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda oleh Dinas
Perhubungan Kota Mojokerto, Dinas Perhubungan Kabupaten Mojokerto beserta UPT
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Terminal Kertajaya. Sosialisasi tersebut dilaksanakan dengan beberapa cara, seperti
menggunakan media brosur, poster online dan juga melalui pemberitaan-pemberitaan di
media elektronik. Namun walaupun sosialiasi yang dilakukan telah maksimal, minat
masyarakat masih rendah untuk menggunakan moda transportasi ini.
c. Pada aspek adaptasi, pelayanan yang diberikan oleh Perum Damri terkait Bus Damri
Angkutan Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda dinilai sudah sangat maksimal.
Namun pemahaman masyarakat terhadap pelayanan Bus Damri Pemandu Moda rute
Mojokerto-Bandara Juanda ini dinilai kurang optimal, karena masih rendahnya
kemampuan dari masyarakatnya dalam penyesuaian penggunaan alat-alat teknologi.
Sehingga masyarakat masih belum sepenuhnya mengetahui informasi mengenai Bus
Damri Pemadu Moda rute Mojokerto-Bandara Juanda.
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